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ABSTRACT 

Diseases caused by parasites such as protozoa and worms are infectious diseases that are still a 
health problem in Indonesia, because these diseases are spread in most parts of Indonesia. 
Transmission of disease to humans can occur in many ways, including through flies as mechanical 
vectors. Flies can carry pathogenic bacteria, protozoa, larvae and worm eggs that stick to their bodies 
and can contaminate food. This study aims to determine whether there are parasites in the 
exoskeleton of the green flies Chrysomya spp. This research is a descriptive observational study 
using a cross sectional design. The research sample was all green flies Chrysomya spp. caught in the 
traditional market Kemiri Basmol, North Kembangan. The results showed that the green flies 
Chrysomya spp. (68 flies), from the results of parasitic examination on the body exoskeleton of 
Chrysomya spp. found protozoa (Endolimax spp., and Entamoeba coli) and helminth eggs 
(Chlonorchis spp.). 
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ABSTRAK  

Penyakit yang diakibatkan parasit seperti protozoa dan kecacingan merupakan penyakit menular 
yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, karena penyakit ini tersebar di sebagian besar 
wilayah Indonesia.  Penularan penyakit pada manusia dapat terjadi melalui banyak cara antara lain 
melalui lalat sebagai vektor mekanik. Lalat dapat membawa bakteri patogen, protozoa, larva serta 
telur cacing yang menempel pada tubuhnya dan dapat mencemari bahan makanan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat parasit pada eksoskleton lalat hijau Chrysomya spp. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan menggunakan desain cross sectional. 
Sampel penelitian merupakan seluruh lalat hijau Chrysomya spp. yang tertangkap di Pasar Kemiri 
Basmol, Kembangan Utara. Hasil penelitian didapatkan lalat hijau Chrysomya spp. (68 ekor) dari 
hasil pemeriksaan parasit pada eksoskleton tubuh lalat Chysomia spp. ditemukan protozoa 
(Endolimax spp., dan Entamoeba coli) dan telur helminth (Chlonorchis spp.). 

Kata Kunci: Lalat, Chrysomya spp., Protozoa, Helminths 
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Infeksi parasit usus masih menjadi salah satu masalah kesehatan di negara 

Indonesia karena masih tingginya prevelansi kasus infeksi parasit usus. Faktor yang 

menyebabkan masih tingginya prevalensi kasus infeksi parasit usus di Indonesia 

adalah kondisi iklim tropis dengan kelembapan yang tinggi dan kondisi sanitasi dan 

higiene yang masih rendah menjadikan negara ini menjadi tempat yang sesuai 

untuk penyebaran berbagai penyakit parasit usus (kecacingan maupun protozoa 

usus) (Utami & Setianingsih; 2013). Parasit cacing usus dan protozoa dapat 

berkembang biak dengan baik pada kondisi lingkungan yang sesuai, terutama pada 

cacing usus yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminth).  

Penularan parasit usus bisa terjadi melalui makanan atau minuman yang 

tercemar, melalui udara yang tercemar atau secara langsung melalui tangan yang 

tercemar telur cacing yang infektif (Astuti dan Siti, 2008). Lalat seringkali 

ditemukan disekitar pemukiman manusia dan kerap dikaitkan dengan masalah 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan sanitasi lingkungan. Lalat merupakan 

vektor karena menularkan penyakit secara mekanik dari satu penderita ke orang 

lain atau dari suatu bahan yang terkontaminasi (makanan dan minuman) ke orang 

yang sehat. Berbagai penyakit dapat ditransmisikan oleh lalat seperti telur cacing, 

protozoa, bakteri dan virus yang menempel pada tubuh lalat. Probosis dan kaki-kaki 

lalat ditutupi oleh rambut-rambut halus. Kaki lalat juga mengeluarkan cairan yang 

bersifat lengket sehingga lalat dengan mudah membawa patogen (Graczyk dkk, 

2005).  

Lalat dapat memindahkan patogen penyakit dengan cara mengkontaminasi 

makanan dan minuman yang telah dihinggapi melaiui kotoran, muntahan atau 

mentransmisikan patogen penyakit melalui permukaan tubuhnya (Sarwar, 2015). 

Spesies lalat yang banyak ditemukan pada kehidupan sehari-hari manusia adalah 

Musca domestica, Chrysomya megacephala (lalat hijau), Lucilia spp. (lalat hijau 

metalik), Sarcophaga spp. (lalat daging), dan Fannia spp. (lalat kecil) (Komariah 

dkk, 2010). Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa lalat dapat membawa 

telur cacing dan protozoa. Parasit yang ditemukan pada tubuh lalat yang ditangkap 

1. PENDAHULUAN 



30 
*Zahara Fadilla, dkk/ Jurnal Medical Laboratory Vol 1 No 2 (2022) 28-37 

 JURNAL MEDICAL LABORATORY                   Vol 2, No 2, JULI  2022, pp. 28-37 

di warung makanan matang adalah telur cacing tambang, Ascaris lumbricoides dan 

Entamoeba histolytica Giardia lamblia dan Entamoeba coli (Wulandari dkk, 2019). 

Penelitian lain juga menunjukan lalat hijau Chrysomya megacephala dan spesies 

Musca domestica positif membawa telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris 

trichiura (Tan dan Machrumnizar, 2017); (Ryani dkk, 2017). Begitupula di Irak 

dilaporkan pada tubuh M. domestica terbukti ditemukan parasit Entamoeba 

histolytica, Giardia lamblia, dan 5 spesies telur cacing yaitu Ascaris lumbricoides, 
Enterobius vermicularis, Hymenolepis nana, Trichuris trichiura and Strongyloides 

stercoralis. (Al-redhi, 2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa banyak ditemukan telur 

cacing dan protozoa gastrointestinal yang terdapat dalam tubuh lalat. Peneliti 

bermaksud mengetahui lebih lanjut mengenai kontaminasi telur cacing (helminths) 

dan protozoa usus pada eksoskleton tubuh lalat Chrysomya spp. 

 

2.1 Alat dan Bahan 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

observasional dengan menggunakan desain cross sectional yang bertujuan untuk 

pengamatan yang dilakukan sesaat (diamati sekali) dengan sistem random 

sampling. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

perangkap lalat, botol plastik ukuran 1 liter, beaker glass, tabung   reaksi, rak 

tabung reaksi, cover glass, obyek glass, mikroskop, pipet alat. Bahan dalam 

penelitian ini adalah NaCl 0,9%, Eosin 2%, Lugol dan Sampel (lalat Chrysomya 

spp.) 

2.2 Prosedur penelitian    

a.) Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel lalat Chrysomya spp. dilakukan secara random 

sampling di Pasar Kemiri, Kembangan Utara. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menangkap lalat menggunakan perangkap lalat yg terbuat dari botol 

plastik yang telah dipotong, kemudian potongan botol bagian atas diletakkan 

terbalik pada botol tersebut sehingga terbentuk seperti corong. Penangkapan lalat 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
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dilakukan selama 2 jam (pada masing-masing pasar diletakkan 3 buah botol), di 

dalam perangkap lalat diletakkan terasi yang sudah dibakar sebagai umpan lalat. 

Perangkap lalat ditelakkan disekitar pedagang ikan, pedagang daging, pedagang 

sayur dan dari sampah yang ada disekitar Pasar. 

b.) Pemeriksaan dan Identifikasi Lalat Chrysomya spp. Langsung  

Sampel lalat yang sudah tertangkap diambil secara aseptis kemudian 

dimasukkan ke dalam kantung plastik dan diletakkan di dalam lemari pendigin 

selama 15 menit agar lalat pingsan. Lalat pada masing-masing botol di identifikasi 

dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer yang berisi 100 ml larutan garam fisiologis, 

kemudian dikocok hingga parasit yang terdapat pada eksoskleton terlepas dan 

dilakukan sentrifugasi 3000 rpm selama 5 menit. Sedimentasi diperiksa di bawah 

mikroskop perbesaran 10x untuk pemeriksaan parasit dan 40x untuk identifikasi 

parasit yang telah diteteskan larutan lugol 1%. 

 

Lalat yang berhasil dikoleksi dari beberapa sumber di pasar sebanyak 68 

ekor lalat, yang masing-masing berasal dari pedagang ikan, pedagang daging, 

pedagang sayur dan dari sampah. Hasil identifikasi lalat yang didapatkan dari 

pasar adalah lalat hijau genus Chrysomya spp. (Gambar 1). Parasit yang ditemukan 

pada permukaan tubuh lalat Chrysomya spp. adalah protozoa dan telur cacing 

(Tabel 1). Banyaknya lalat yang ditemukan pada pasar tradisional, karena 

banyaknya bahan mentah seperti daging ayam, sapi, ikan, sayuran dan buah-

buahan yang masih segar. Banyaknya bahan mentah yang dijual seperti daging, 

ikan, sayuran dan buah-buahan dapat menimbulkan masalah karena akan menarik 

lalat terutama lalat hijau Chrysomya spp. untuk datang dan hinggap serta  

banyaknya sampah disekitar pasar sehingga disenangi oleh lalat yang merupakan  

habitat utama bagi lalat . 

Hasil pemeriksaan parasitologi ditemukan tiga genus protozoa dan satu 

genus telur cacing yang diisolasi dari eksoskleton tubuh lalat. Waktu pengambilan 

sampel lalat dilakukan sekitar jam 08.00 – 10.00 pagi, karena lalat banyak keluar 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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pada pagi hari saat suasana telah terang. Total jumlah lalat yang ditangkap 

sebanyak 68 lalat, pada masing-masing tempat di Pasar Kemiri, Rawa Buaya yang 

tertangkap adalah sebagai berikut: Pedagang ikan (21 lalat); pedagang daging (22 

lalat), pedagang sayur (2) lalat dan ditempat sampah (13 lalat). 

 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Lalat Hijau (Chrysomya spp.)  

 
Tabel 1.  Protozoa dan Helminth yang ditemukan pada tubuh lalat 

Genus lalat Kelas dan Genus parasit 
Chrysomya spp. Protozoa/ Endolimax nana 
Chrysomya spp. Protozoa/Entamoeba coli(Kista) 
Chrysomya spp. Helminth/ telur Chlonorchis spp. 

 

Lalat yang positif ditemukan protozoa dan telur cacing berasal dari pedagang 

yang menjual bahan mentah seperti daging, ikan mentah dan lalat yang berasal 

dari tempat penampungan sementara sampah di pasar tersebut. Tentu saja tempat 

tersebut menjadi tempat yang paling disukai oleh berbagai jenis lalat terutama 

lalat Chrysomya spp. Lalat memiliki kebiasaan memakan bahan organik yang 

terdapat pada kotoran hewan, manusia dan sampah organik lain, karena hal ini 

lalat dianggap dapat mengkontaminasi tempat atau bahan makanan yang 

dihinggapi (Andiarsa, 2018).  

Jenis protozoa yang ditemukan pada eksoskleton lalat hijau adalah protozoa 

dari genus Endolimax spp., dan Entamoeba coli.  Jenis parasit lain yang ditemukan 

pada permukaan tubuh (eksoskleton) lalat adalah telur Chlonorchis sinensis. Hal 

ini membuktikan bahwa lalat terbukti sebagi vektor (pembawa) parasit protozoa 

dan telur cacing.  Jenis parasit protozoa dan telur cacing banyak ditemukan pada 

lalat yang berasal dari pedagang daging, ikan dan sampah. Lalat yang berasal dari 
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buah ataupun sayur tidak ditemukan parasit protozoa ataupun telur cacing. Pada 

manusia parasit ini dapat ditularkan secara fekal oral baik secara langsung 

(melalui tangan), maupun tidak langsung (melalui makanan dan minuman yang 

terkontaminasi  dengan tinja).  

Gambar 2. A. Endolimax spp.; B. Entamoeba coli; C. Chlonorchis spp. 
 

Entamoeba coli yang ditemukan pada tubuh lalat Chrysomya spp. (Gambar 

2B) sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2013) di Kota Baghdad. 

Lalat jenis lain seperti lalat rumah Musca domestica juga terbukti sebagai vektor 

mekanik protozoa Entamoeba coli (Ibrahim dkk, 2018). Adanya rambut-rambut 

pada tubuh lalat dan bantalan kaki yang lengket sehingga memungkinkan berbagai 

parasit dapat menempel pada permukaan tubuh lalat. Lalat juga memiliki perilaku 

regurgitasi dan defekasi saat makan yang memungkinkan terjadinya transmisi 

patogen parasit secara mekanik. Ukuran tubuh yang besar dan banyaknya rambut 

yang menutup permukaan tubuh pada lalat Chrysomya spp. dianggap berpotensi 

dalam menempelnya parasit pada tubuhnya (Adenusi & Adewoga, 2013). 

Endolimax nana (Gambar 2A) yang ditemukan pada tubuh lalat juga merupakan 

mikroorganisme komensal yang ditemukan pada saluran pencernaan manusia. 

Kista berukuran kecil bentuk oval dengan sitoplasmanya seperti jala, inti 

bervariasi jumlahnya dari satu sampai empat, dan strukturnya sama seperti 

tropozoit. Umumnya bersifat non patogen. (Paniker, 2013; Mathison & Priit, 

2021).   

Jenis telur cacing yang ditemukan pada penelitian ini adalah dari kelompok 

cacing trematoda yaitu genus Chlonorchis spp. (Gambar 2C). Telur Chlornorchis 

    A B C 
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sinensis berbentuk oval berwarna kuning kecoklatan, berisi mirasidium dan 

memiliki operculum (Paniker, 2013). Cacing Trematoda seperti cacing genus 

Chlonorchis yang menginfeksi manusia membutuhkan hospes perantara seperti 

ikan, didalam tubuh ikan bentuk serkaria berkembang menjadi metaserkaria, jika 

manusia memakan daging ikan mentah dapat menginfeksi manusia dalam bentuk 

metaserkaria. Cacing ini akan menjadi dewasa dan menetap di hati atau usus 

(Ompusunggu, 1996). Hal yang sama pada pemeriksaan ikan air tawar di Korea 

menunujukan 8 spesies ikan air tawar positif mengandung metaserkaria cacing 

Chlonorchis sinensis (Kim dkk, 2008). Lalat hijau Chrysomya spp. yang menempel 

pada ikan mentah dipasar memungkinkan proses terjadinya transmisi secara 

mekanik, telur Chlonorchis spp. ikut terbawa dan menempel pada eksoskleton 

tubuh lalat saat hinggap pada ikan mentah.  

Keberadaan parasit pada tubuh lalat membuktikan lalat dapat bertindak 

sebagai vektor mekanik protozoa dan helmint sehingga dapat menularkan 

penyakit oleh lalat kepada manusia seperti paratipoid, kolera, tipoid, disentri, 

tuberkulosis, dan cacingan. Lalat merupakan jenis serangga yang hidup dekat 

dengan lingkungan manusia. Jenis lalat yang berada di sekitar permukiman sangat 

banyak dan membawa berbagai jenis penyakit yang dapat membahayakan 

kesehatan masyarakat (Trianto dkk, 2020). Keberadaan lalat-lalat di pasar ini 

umumnya sering disepelekan oleh pedagang maupun pembeli karena dianggap 

biasa dan tidak akan menggangu aktivitas di pasar. Padahal lalat Hijau Chrysomya 

spp. ini bersifat potensial sebagai vektor mekanik untuk menyebarkan protozoa 

atau telur cacing tanpa disadari (Akhirah dkk, 2017). 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatka hasil sebagai berikut: 

1. Dari sampel lalat yang berasal dari pedagang daging dan lalat yang berasal dari 

penampungan sampah di sekitar pasar, pada eksoskleton lalat hijau Chrysomya 
spp. yang diperiksa ditemukan parasit protozoa (Endolimax spp., dan 

Entamoeba coli)  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
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2. Dari sampel lalat yang berasal dari pedagang ikan, pada eksoskleton lalat 

Chrysomya spp. yang diperiksa ditemukan parasit telur helminth (Chlonorchis 

spp.) 

4.2 Saran 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan pemeriksaan 

pada berbagai lalat vektor jenis lain di pasar dan juga dapat dilakukan 

pemeriksaan saluran pencernaan lalat untuk mengetahui keberadaan parasit 

protozoa ataupun helminth yang terdapat pada eksoskleton (permukaan tubuh) 

lalat. 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Penulis 

berterimakasih kepada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kesetiakawanan Sosial 

Indonesia yang telah memberikan support materiil maupun nonmaterial sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 
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